
SEMAKIN DI DEPAN
VS SATU HATI
SAYA termasuk salah satu penonton TV yang
menyukai acara balapan, baik GP-F1 maupun
MotoGPyang disiarkan secara langsung. Bukan
masalah balapan saja tetapi hampir setiap as-
peloya bisa diniloati.

Sebelum mereka balapan, ada sejumlah um-
brella girls y angmendampinginya dengan baju
danbady yang seksi. Informasi yang mereka
sajikan di layar TV mencapai ukuran seperseki-
an detik adalah sebuah catatan keakurasian
yang luarbiasa. Belum lagi jika mereka memas-
uki pits stop, kerja masing-masing tim sangat
luar biasa: sigap, cepat, dan akurat yang sering-
kali menentukan kemenangan sang pembalap.

Belum ada cabang olahraga yang menyaji-
kan data selengkap dan seakurat balapan GP-F1
ataupun MotoGPJika cuaca berubah tiba-tiba,
keputusan menggantijenis ban pada tikungan
yang tepat bisa menentukan kemenangan sang
pembalap. Tim yang sigap bisa melampaui be-
berapa detik dan mengambil alih garis finis.
Balapan semacam ini ukurannya bukan pada
selisih menit tetapi sudah pada sepersekian de-
tik. Sebuah kecepatan, keakurasian, juga kes-
elamatan. Sirkuit dibangun dengan memper-
hatikan tingkat keamanan dan keselamatan
yang tinggi.

lbrkait dengan hal itu, kita jadi teringat
bagainana pelayanan kita terhadap dunia aka-
demik yang rutin kita hadapi. Seringkali kita in-
gin melaju secepat pembalap F1 atau MotoGP
tetapi motor, team-work kru, fasilitas pits stop,
panitia penyelenggara, maupun cuacanya be-
lumlah mendukung. Tapi, bukankah rata-rata
kita bukan "pembalap" yang baik di bidangnya?

Beberapa waktu yang lalu saya menonton
MotoGP, Tapi maaf lupa di sirkuit mana bal-
apan itu dilangsungkan. Pemenangnya Jorge
Lorenzo dari Spanyol.

Ada yang berbeda pada balapan kali ini. Bu-
kan pada perpindahan Valentlno Rossi dan se-
jumlah pembalap lain ke klub baru tetapi leb-
ih pada sejumlah tulisan yang menempel di
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motor yang dikendarai para jawara dunia itu.
Di sejumlah motor terdapat fulisan berbaha-
sa Indonesia.

Yang pertama "semakin di depan". llrlisan
ini tahun lalu telah muncul dalam balapan ini.
Sebuah iklan dari perusahaan sepeda motor,
sang sponsor. Akan tetapi, tahun ini bertam-
bah lagi satu idiom di body motor yang berbu-
nyi "satu hati" di sisi kiri motor dan sinonimnya
dalam bahasa Inggris, "one heart" di sisi kanan-

Sebagian dari masyarakat Indonesia akan
bertanya-tanya mengapa muncul kata-kata ba-
hasa Indonesia pada balapan MotoGP kali ini?
Apakah ada perusahaan Indonesiayang menja-
di sponsor seperti perusahaan minyak Malaysia
dalam acara tersebut? Apakah ada pembalap
asal Indonesia yang turut dalam balapan itu?

fidak ada perusahaan sponsor ataupun pem-
balap asal Indonesia. Juga tidak ada pemsa-
haan pabrikan motor asal Indonesia yang ilut
pada ajang balapan bergengsi dunia itu. Stasi-
un TV Indonesia yang menayangkan acara itu
pun tidak terlibat langsung; mereka hanya se-
batas relcydengan membayar program acaran-
ya dari stasiun TV manca negara. Lalu menga-
pa ada tulisan berbahasa Indonesia, "semakin
di depan" dan "satu hati" di motor-motor den-
gan CC besar itu?

Para perusahaan sponsor yang berkompeti-
si dalam ajang itu tahu kalau Indonesia adalah
pangsa pasaryang sangat besar dan sangat po-
tensial. Mereka tahu orang-orang Indonesialah
yang berpotensi membeli motor-motor bikinan
mereka. Kata-kata berbahasa tndonesia itu ada-
lah sebuah afnitcs. IGta-kata i,tdr mirip mantra
yang mampu membujuk calori pembeli yang
tengah menonton TV Mungkia sambil makan
kacang, bukan popcorn.

Bukan begitu?
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